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BAB I PENDAHULUAN


BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian
Lembaga keuangan, khususnya lembaga perbankan mempunyai peranan penting dalam menggerakkan roda perekonomian suatu negara. Sebagai institusi yang amat penting peranannya dalam masyarakat bank merupakan suatu lembaga keuangan yang usaha pokoknya memberikan kredit dan jasa-jasa dalam lalu lintas pembayaran dan peredaran uang.

Muchdarsyah Sinungan dalam buku “Manajemen Dana Bank”, menyatakan bahwa perbankan khususnya bank umum, merupakan inti dari sistem keuangan setiap negara. 

Bank merupakan lembaga keuangan yang menjadi tempat bagi perusahaan-perusahaan, badan-badan pemerintah dan swasta maupun perorangan menyimpan dana-dananya. Melalui kegiatan perkreditan dan berbagai jasa yang diberikan, bank melayani kebutuhan pembiayaan serta melancarkan mekanisme sistem pembiayaan bagi sektor perekonomian. Dengan memberikan kredit kepada beberapa sektor perekonomian, bank melancarkan arus barang-barang dan jasa-jasa dari produsen ke konsumen. Bank merupakan pemasok (supplier) dari sebagian besar uang yang beredar yang digunakan sebagai alat tukar atau alat pembayaran sehingga mekanisme kebijakan moneter dapat berjalan. Hal-hal tersebut menunjukan bahwa bank (terutama bank umum) merupakan suatu lembaga keuangan yang sangat penting dalam menjalankan kegiatan perekonomian dan perdagangan. 

Peranan bank tersebut telah dibuktikan juga oleh bank-bank di Indonesia, termasuk oleh BCA. BCA sebagai sebuah bank swasta terbesar di Indonesia dan salah satu bank swasta yang mampu keluar dari deregulasi dan krisis perbankan pada tahun 1998. Dengan misi menerapkan manajemen professional, BCA turut menunjang pembangunan ekonomi Indonesia dengan memberikan jasa perbankan yang beragam dan berkualitas tinggi khususnya kepada nasabah , serta mencapai return on assets di atas rata-rata industri perbankan nasional. Dalam rangka mewujudkan cita-cita tersebut, BCA menerapkan tiga strategi bisnis yang menjadi pilar dalam membangun sebuah bank yang sehat, terpercaya, dan sukses secara komersial. Ketiga pilar tersebut adalah : memperkokoh posisi sebagai bank transaksi yang menjadi pilihan nasabah,  meningkatkan peran intermediasi keuangan, mengembangkan BCA sebagai lembaga keuangan terkemuka Kepercayaan masyarakat untuk menyimpan dana pada BCA merupakan salah satu aset terpenting yang dimiliki oleh bank tersebut. Besarnya jumlah nasabah BCA yang per Desember 2003 mencapai 6,731 juta rekening. Kinerja yang mengesankan tersebut, mengantarkan bank tersebut berhasil keluar dari BPPN pada April 2000 sehingga kini statusnya bukan sebagai Bank Take Over (BTO) lagi. BCA senantiasa mengupayakan terjadinya keseimbangan antara keuntungan yang diperoleh dengan kualitas layanan yang diberikan kepada nasabah. 

Dari sekian banyak layanan yang diberikan oleh BCA, salah satunya adalah jasa pemberian kredit. Pemberian suatu fasilitas kredit mempunyai beberapa tujuan yang hendak dicapai diantaranya memperoleh pendapatan. Pendapatan merupakan unsur yang paling penting dalam sebuah perusahaan, karena pendapatan akan dapat menentukan maju mundurnya suatu perusahaan. Oleh karena itu BCA berusaha semaksimal mungkin untuk memperoleh pendapatan yang diharapkan dengan menggunakan segala  sumber yang ada dalam perusahaan sefisien mungkin. Pendapatan pada dasarnya diperoleh terutama dari hasil penjualan produk atau jasa yang diberikan. Pada dunia perbankan termasuk BCA salah satu usahanya untuk memperoleh pendapatan, yaitu dengan menyediakan jasa pemberian  kredit kepada nasabah. Pendapatan atas jasa pemberian kredit ini berupa bunga kredit, provisi serta komisi. Hasil pendapatan yang diperoleh dalam bentuk bunga yang diterima oleh bank sebagai balas jasa dan biaya administrasi kredit yang dibebankan kepada nasabah inilah yang disebut pendapatan bank. Apabila kredit yang diberikan oleh bank besar/naik, maka pendapatan yang diterima oleh bank atas kredit tersebut relatif akan besar/naik pula. Pendapatan ini penting untuk kelangsungan hidup suatu bank, disamping itu pendapatan ini juga dapat membesarkan usaha bank. Penanaman dana dalam bentuk pinjaman/kredit, tentunya akan menghasilkan bunga yang relatif tinggi. 

Pendapatan dalam bank terdiri dari beberapa komponen yaitu pendapatan operasional dan non operasional. Pendapatan operasional adalah pendapatan dari hasil usaha dalam kegiatan perbankan. Sedangkan pendapatan non operasional adalah diperoleh dari usaha diluar kegiatan perbankan. Pendapatan bank juga terdiri dari beberapa komponen seperti pendapatan bunga, pendapatan provisi kredit, pendapatan komisi dan pendapatan lainnya sebagai akibat dari transaksi bank baik yang merupakan kegiatan utama ataupun bukan. Pada BCA penentuan suku bunga kredit didapat dari jumlah kredit dikali hari pinjaman dibagi tiga ratus enam puluh. 

Provisi kredit merupakan sumber pendapatan bank yang akan diterima dan diakui sebagai pendapatan pada saat kredit disetujui oleh bank. Biasanya provisi kredit langsung dibayarkan oleh nasabah yang bersangkutan. Komisi merupakan pendapatan bank yang sedang digiatkan belakangan ini. Komisi ini merupakan beban yang diperhitungkan kepada para nasabah bank yang mempergunakan jasa bank

Provisi dan komisi berkaitan langsung dengan kegiatan perkreditan, diperlakukan sebagai pendapatan atau beban yang ditangguhkan dan diamortisasikan secara sistematis selama jangka waktu komitmen kredit. Apabila komitmen tersebut diselesaikan sebelum jangka waktunya maka sisi komisi dan provisi diakui sebagai pendapatan atau beban pada saat penyelesaian komitmen tersebut. Sedangkan provisi dan komisi yang tidak berkaitan langsung dengan kegiatan perkreditan namun terkait dengan jangka waktu diperlakukan sebagai pendapatan atau beban yang ditangguhkan dan diamortisasikan secara otomatis selama jangka waktunya. 

Pendapatan atau beban provisi dan komisi tersebut disajikan sebagai bagian dari pendapatan dan beban operasional lainnya kedalam laporan laba/rugi. Provisi dan komisi yang tidak berkaitan dengan kegiatan perkreditan dan jangka waktu, diakui sebagai pendapatan atau beban dan disajikan sebagai pendapatan atau beban  operasional lainnya dalam tubuh laporan laba/rugi. 

Dari penjelasan tersebut,  penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis Hubungan Antara Kredit Dengan Pendapatan Pada Bank BCA”.

1.1 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian diatas, identifikasi masalah dalam penelitian ini dapat dinyatakan sebagai berikut :

1. Bagaimana  pemberian dan pertumbuhan kredit 
2. Bagaimana pendapatan dari pemberian kredit 

3. Sejauhmana hubungan antara pemberian kredit dengan peningkatan pendapatan  

1.2 Maksud dan Tujuan Penelitian 

Adapun maksud dan tujuan dari  penelitian yang penulis lakukan berdasarkan uraian latar belakang dan identifikasi masalah tersebut mengenai bank, kredit dan pendapatan bertujuan untuk :

1. Mengetahui pemberian dan pertumbuhan kredit

2. Mengetahui pendapatan dari pemberian kredit

3. Mengetahui sejauhmana hubungan antara pemberian kredit dengan peningkatan pendapatan
1.3 Kegunaan Hasil Penelitian

Adapun kegunaan hasil penelitian yang penulis lakukan, diantaranya sebagai berikut :

1. Bagi perusahaan, 

Secara operasional, hasil dari penelitian ini sekiranya dapat menjadi bahan pertimbangan untuk menentukan beberapa kebijaksanaan dalam perusahaan, sehubungan dengan penyaluran kredit dan hubungannya dengan pendapatan, serta sebgai bahan masukan bagi perusahaan dalam memperoleh langkah-langkah pemecahan masalah.

2. Bagi Penulis

Untuk memperluas pengetahuan mengenai sejauhmanakah hubungan antara pemberian kredit dengan pendapatan pada dunia perbankan serta bagaimanakah hubungan atas keduanya itu dan membandingkan antara teori yang telah dipelajari mengenai bank dan lembaga keuangan lainnya dengan kenyataan yang dihadapai dunia perbankan saat ini.

3. Bagi Peneliti Lainnya

Dengan diadakannya penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan acuan bagi penelitian-penelitian selanjutnya, sehubungan dengan masalah penyaluran kredit dan hubungannya dengan pendapatan, dan juga untuk menambah khasanah ilmu pengetahuan yang telah diajarkan

1.4 Kerangka Pemikiran dan Hipotesis

Dalam dunia modern sekarang ini, peranan perbankan dalam memajukan perekonomian suatu negara sangatlah besar. Hampir semua sektor yang berhubungan dengan kegiatan keuangan selalu membutuhkan jasa bank. Begitu pentingnya dunia perbankan untuk menggerakan roda perekonomian suatu negara.

Dalam buku “Dasar–Dasar Perbankan”, menurut  Undang-undang No. 10 Tahun 1998 Pasal 1 Ayat 2, yang dimaksud dengan bank adalah: 

“Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak”

(Kasmir, SE., MM, 2000: 3 )

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa bank merupakan lembaga keuangan yang kegiatannya adalah :

1. Menghimpun dana (uang) dari masyarakat dalam bentuk simpanan, maksudnya dalam hal ini bank sebagai tempat menyimpan uang atau berinvestasi bagi masyarakat. Tujuan utama masyarakat menyimpan uang biasanya adalah untuk keamanan uangnya. Sedangkan tujuan kedua adalah untuk melakukan investasi dengan harapan memperoleh bunga dari hasil simpanannya
2. Menyalurkan dana ke masyarakat, maksudnya adalah bank memberikan pinjaman (kredit) kepada masyarakat yang mengajukan permohonan. Dengan kata lain bank menyediakan dana bagi masyarakat yang membutuhkannya. Pinjaman atau kredit yang diberikan dibagi dalam bernagai jenis sesuai dengan keinginan nasabah. Tentu saja sebelum kredit diberikan bank terlebih dahulu menilai apakah kredit tersebut layak diberikan atau tidak. Penilaian ini dilakukan bank agar terhindar dari kerugian akibat tidak dapat dikembalikannya pinjaman yang disalurkan bank dengan berbagai sebab. 
3. Memberikan jasa-jasa bank lainnya seperti pengiriman uang (transfer), penagihan surat-surat berharga yang berasal dari dalam kota (clearing), penagihan surat-surat berharga yang berasal dari luar kota atau luar negeri (inkaso), letter of credit (L/C), safe deposit box, bank garansi, bank notes, travellers cheque, dan jasa lainnya. 
Penyaluran dana masyarakat oleh suatu bank dalam pengertian bank menurut Undang-undang No. 10 tahun 1998, adalah apa yang kita sebut dengan kredit. 

Dalam buku “Pusdiklat BCA  tentang pengetahuan produk kredit, pengertian kredit menurut Undang-undang Perbankan No.10 Tahun 1998 Pasal 1 Ayat 11, adalah :

“Penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga.”






(Pusdiklat BCA KantorPusat,1998:I-1)

Kredit dalam bidang perbankan merupakan kegiatan komersial utama yang sangat diandalkan untuk menghasilkan pendapatan yang besar. Dengan demikian risiko yang dihadapi oleh suatu bank, sangat besar yang mengandalkan aktiva produktifnya dalam bentuk kredit. 
Karenanya pengendalian yang efektif dalam pemberian kredit sangat diperlukan. Pemberian kredit merupakan tulang punggung kegiatan dalam dunia perbankan. Bila kita perhatikan neraca bank, akan terlihat bahwa sisi aktiva bank akan didominasi oleh besarnya jumlah kredit yang disalurkan. Demikian juga bila kita mengamati sisi pendapatan bank, akan diketahui bahwa pendapatan terbesar bank adalah dari pendapatan bunga, komisi dan provisi kredit. 

Untuk lebih jelasnya kerangka pemikiran ini dapat digambarkan dalam sebuah bagan kerangka pemikiran sebagai berikut :

Bagan Kerangka Pemikiran

























          

Gambar 1.1. Kerangka Pemikiran

Hipotesis 
Dari pemahaman tentang kredit dengan pendapatan yang diambil dari referensi beberapa buku mengenai kegiatan perbankan dan dari bagan kerangka pemikiran diatas, sehubungan dengan pelaksanaan pemberian kredit dapat meningkatkan pendapatan bagi bank,  dengan demikian hipotesis yang penulis ajukan dalam penelitian ini berbunyi sebagai berikut : “Pemberian kredit mempunyai hubungan dengan peningkatan pendapatan bagi bank”. 

1.5 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penulis melaksanakan penelitian pada BCA, Jalan Ahmad Yani, Kotamdaya Bandung, terhitung mulai bulan April-Juni 2004. Dalam pelaksanaannya penulis mengumpulkan dokumen dan data-data yang berkaitan dengan Sistem Kredit dan Pendapatan.

Landasan Teori/Tinjauan Pustaka 


Menurut Undang-undang Perbankan No.10 Tahun 1998 Pasal 1 Ayat 11, kredit adalah :


“Penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu,berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga.”


IAI dalam buku dengan judul “Standar Akuntansi Keuangan” :


		“pendapatan adalah arus masuk bruto dari manfaat ekonomi yang timbul dari aktifitas normal  perusahaan dalam suatu periode bila arus masuk itu mengakibatkan kenaikan ekuitas yang tidak berasal dari kontribusi peranan modal.” 
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Adanya Hubungan pemberian Kredit Dengan Peningkatan Pendapatan 


Seberapa Besar Hubungan pemberian Kredit Dengan Peningkatan Pendapatan 











